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Ketentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi 
 
1. Makalah berupa karangan ilmiah asli, berupa hasil penelitian (original paper), komunikasi pendek 

atau tinjauan ulang (review) dan belum pernah diterbitkan atau tidak sedang dikirim ke media lain.  
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3. Makalah yang diajukan tidak boleh yang telah dipublikasi di jurnal manapun ataupun tidak sedang 

diajukan ke jurnal lain. Makalah yang sedang dalam proses penilaian dan penyuntingan, tidak 
diperkenankan untuk ditarik kembali, sebelum ada keputusan resmi dari Dewan Redaksi. 
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• Biologi dasar (pure biology), meliputi turunan-turunannya (mikrobiologi, fisiologi, ekologi, 
genetika, morfologi, sistematik/ taksonomi dan sebagainya). 

• Ilmu serumpun dengan biologi: pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan air tawar dan biologi 
kelautan, agrobiologi, limnologi, agrobioklimatologi, kesehatan, kimia, lingkungan, agroforestri. 

• Aspek/ pendekatan biologi harus tampak jelas. 
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mengurangi atau meniadakan lampiran. 
Komunikasi pendek (short communication) 
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dipublikasi karena hasil temuan yang menarik, spesifik dan baru, agar lebih cepat diketahui umum. 
Berisikan pembahasan yang mendalam terhadap topik yang dibahas.  Artikel yang ditulis tidak lebih 
dari 10 halaman. Dalam Komunikasi Pendek Hasil dan Pembahasan boleh disatukan. 
Tinjauan kembali (Review)  

Tinjauan kembali yakni rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun 
mendalam terhadap topik riset tertentu. Segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan sehingga 
memberikan gambaran ““state of the art” meliputi kemajuan dan temuan awal hingga terkini dan 
kesenjangan dalam penelitian, perdebatan antarpeneliti dan arah ke mana topik riset akan diarahkan. 
Perlihatkan kecerdasanmu dalam membuka peluang riset lanjut oleh diri sendiri atau orang lain 
melalui review ini. 

9. Format makalah 
a. Makalah diketik menggunakan huruf Times New Roman 12 point, spasi ganda (kecuali abstrak 

dan abstract 1 spasi) pada kertas A4 berukuran 70 gram. 
b. Nomor halaman diletakkan pada sisi kanan bawah 
c. Gambar dan foto maksimum berjumlah 4 buah dan harus bermutu tinggi.  Gambar manual pada 

kertas kalkir dengan tinta cina, berukuran kartu pos. Foto berwarna akan dipertimbangkan, apabila 
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d. Makalah diketik dengan menggunakan program Word Processor. 
10. Urutan penulisan dan uraian bagian-bagian makalah 

a. Judul 
Judul harus ringkas dan padat, maksimum 15 kata, dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris). 
Apabila ada subjudul tidak lebih dari 50 kata.  

b. Nama lengkap penulis dan alamat koresponden 
Nama dan alamat penulis(-penulis) lengkap dengan alamat, nomor telpon, fax dan email. Pada 
nama penulis(-penulis), diberi nomor superskrip pada sisi kanan yang berhubungan dengan 
alamatnya; nama penulis korespondensi (correspondent author), diberi tanda envelop (�) 
superskrip. Lengkapi pula dengan alamat elektronik. 

c. Abstrak dan Kata kunci 
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Abstrak dan kata kunci ditulis dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris), maksimum 200 kata, 
spasi tunggal, tanpa referensi. 

d. Pendahuluan 
Berisi latar belakang, masalah, hipotesis dan tujuan penelitian.  Ditulis tanpa subheading. 

e. Bahan dan cara kerja 
Apabila metoda yang digunakan sudah baku dan merupakan ulangan dari metoda yang sudah ada, 
maka hanya ditulis sitiran pustakanya.  Apabila dilakukan modifikasi terhadap metoda yang sudah 
ada, maka dijelaskan bagian mana yang dimodifikasi. 
Apabila terdapat uraian lokasi maksi diberikan 2 macam peta, peta besar negara sebagai inzet dan 
peta detil lokasi. 

f. Hasil 
Bagian ini menyajikan hasil utama dari penelitian. Hasil dipisahkan dari Pembahasan 

g. Pembahasan 
Pembahasan dibuat terpisah dari hasil tanpa pengulangan penyajian hasil penelitian. Dalam 
Pembahasan hindari pengulangan subjudul dari Hasil, kecuali dipandang perlu sekali. 

h. Kesimpulan 
Kesimpulan harus menjawab pertanyaan dan hipotesis yang diajukan di bagian pendahuluan. 

i. Ucapan Terima Kasih 
Ditulis singkat dan padat. 

j. Daftar pustaka 
Cara penulisan sumber pustaka: tuliskan nama jurnal, buku, prosiding atau sumber lainnya secara 
lengkap, jangan disingkat. Nama inisial pengarang tidak perlu diberi tanda titik pemisah. 
i. Jurnal 
 Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmotic 

Adjustment, Cell Membrane Stability, Epicuticular Wax Load and Growth as Affected by 
Increasing Water Deficits in Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576. 

ii. Buku 
Kramer PJ. 1983. Plant Water Relationship, 76.  Academic, New York.  

iii.  Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya dan sebagainya 
Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995. Pengamatan Beberapa Aspek Biologi Sotong Buluh 
(Sepioteuthis lessoniana) di Sekitar Perairan Pantai Wokam Bagian Barat, Kepulauan Aru, 
Maluku Tenggara.  Prosiding Seminar Nasional Biologi XI, Ujung Pandang 20-21 Juli 1993. 
M Hasan, A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting), 769-777. Perhimpunan Biologi 
Indonesia. 

iv. Makalah sebagai bagian dari buku 
Leegood RC and DA Walker. 1993. Chloroplast and Protoplast. In: Photosynthesis and 
Production in a Changing Environment. DO Hall, JMO Scurlock, HR Bohlar Nordenkampf, 
RC Leegood and SP Long (Eds), 268-282. Champman and Hall.  London. 

11. Lain-lain menyangkut penulisan 
a. Gambar. 

Lebar gambar maksimal 8,5 cm. Judul gambar menggunakan huruf Times New Roman ukuran   
8 point. 

b. Grafik 
Untuk setiap perhitungan rata-rata, selalu diberikan standar deviasi.  Penulis yang 
menggunakan program Excell harus memberikan data mentahnya. 

c. Foto 
Untuk setiap foto, harap diberikan skala bila perlu, dan berikan anak panah untuk menunjukkan 
suatu objek. 

d. Tabel 
Judul tabel harus ringkas dan padat. Judul dan isi tabel diketik menggunakan huruf Times New 
Roman ukuran 8 point. Seluruh penjelasan mengenai tabel dan isinya harus diberikan setelah 
judul tabel. 

e. Gunakan simbol: ○● □■ ��       
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f. Semua nama biologi pada makluk hidup yang dipakai, pada Judul, Abstrak dan  pemunculan 
pertama dalam Badan teks, harus menggunakan nama yang valid disertai author/descriptor. 
(Burung Maleo – Macrocephalon maleo S. Müller, 1846; Cendana – Santalum album L.), atau 
yang tidak memiliki nama author Escherichia coli. Selanjutnya nama-nama biologi disingkat 
(M. maleo, S. album, E. coli).        

g. Proof reading 
Proof reading akan dikirim lewat e-mail/fax, atau bagi yang berdinas di Bogor dan Komplek 
Cibinong Science Center (CSC-LIPI) dan sekitarnya, akan dikirim langsung; dan harus 
dikembalikan kepada dewan redaksi paling lambat dalam 3 hari kerja. 

h. Reprint/ cetak lepas 
Penulis akan menerima satu copy jurnal dan 3 reprint/cetak lepas makalahnya. 

12. Seluruh makalah yang masuk ke meja redaksi Berita Biologi akan dinilai oleh dewan editor untuk 
kemudian dikirim kepada reviewer/mitra bestari yang tertera pada daftar reviewer BB.             
Redaksi berhak menjajagi pihak lain sebagai reviewer undangan. 

13. Kirimkan 2 (dua) eksemplar makalah ke Redaksi (lihat alamat pada cover depan-dalam). Satu 
eksemplar tanpa nama dan alamat penulis (-penulis)nya. Sertakan juga softcopy file dalam CD untuk 
kebutuhan Referee/Mitra bestari. Kirimkan juga filenya melalui alamat elektronik (e-mail) resmi 
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.go.id dan di-Cc-kan kepada: ksama_p2biologi@yahoo.com, 
herbogor@indo.net.id 

14. Sertakan alamat Penulis (termasuk elektronik) yang jelas, juga meliputi nomor telepon (termasuk HP) 
yang dengan mudah dan cepat dihubungi. 
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RESPON PERTUMBUHAN DAN KETERGANTUNGAN Albizzia saponaria (LOUR.)
MIQ  TERHADAP INOKULASI FUNGI MIKORIZA  ARBUSKULA  LOKAL  SULAWESI

TENGGARA PADA MEDIA  TANAH PASCA TAMBANG  NIKEL 1

[Response of Growth and Dependency of Albizzia saponaria (Lour.) Miq  on Local
Arbuscular Mycorrhiazae Fungi from Southeast Sulawesi

in Post-Nickel Mining Soil]

Faisal Danu Tuheteru** , Husna dan Asrianti Arif
Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian-Universitas Haluoleo

Jln HAE Mokodompit, Kampus Hijau Tridharma Anduonohu, Kendari
Tlp. (0401) 391692, *e-mail: faisaldanu_28@yahoo.com

ABSTRACT
This study that so far has not been conducted yet by others, regarding the effect of a local AMF species from Southeast Sulawesi
on the growth of Albizzia saponaria (Lour.) Miq. The effect of AMF to the plant growth depends on the compatibility between
host plant and fungi species which was controlled by genotypes of the both symbionts. The aim of this research is to know the
growth respons and dependency of A. saponaria to this local AMF grown in post-nickel mining soil. This research was conducted
in the Screen House of Forestry Department, Faculty  of Agriculture-Haluoleo University since June to September 2010. A
completely randomized design with three replications was used. The treatments were no inoculation of AMF (A), inoculated with
AMF Mycofer inoculum 5 g-1 polybag (B), and inoculated with local AMF inoculum 10 g-1 polybag (C). The seedling parameter
observed were height, diameter, number of leaf, total biomass, number of nodule, percentage of root colonization and relative
mycorrhizal dependency (RMD). Results showed the increasing growth and biomass with the application of AMF 10 g-1 polybag (C).
There was a positive-strongest correlation value (P<0.01) between percentage of root colonization to all of seedling growth
parameters, except to the diameter which was only strong correlated (P<0.05). A. saponaria seedling has high dependency level
on local AMF for their survival in heavy metal contaminant soil.

Keywords: Albizzia saponaria (Lour.) Miq. AM fungi, mycorrhizal dependency, heavy metal, post-nickel mining soil.

ABSTRAK
Studi tentang pengaruh spesies FMA asli Sulawesi Tenggara pada tanaman Albizzia saponaria yang sepanjang pengetahuan belum
pernah dilakukan pihak lain, bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan ketergantungan tanaman A. saponaria terhadap
FMA lokal pada media tanah pasca tambang nikel. Pengaruh FMA dalam mendukung pertumbuhan tanaman tergantung pada
kesesuaian antara spesies tanaman inang dan fungi, yang dikendalikan oleh genotip kedua simbion tersebut. Penelitian ini dilakukan
di Rumah Plastik Kebun Percobaan Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian-Universitas Haluoleo, sejak Juni hingga September
2010. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga kali ulangan. Perlakuan yang dicobakan meliputi
tanpa inokulasi FMA (A0), inokulasi inokulum FMA Mycofer 5 g-1 polybag (B), inokulasi inokulum FMA lokal 10 g-1 polybag (C).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan dan biomassa A. saponaria yang diinokulasi inokulum FMA
10 g-1 polybag (C). Terdapat pengaruh korelasi yang positif dan sangat kuat antara persentase kolonisasi akar dengan semua
parameter pertumbuhan bibit (P<0.01), terkecuali terhadap peubah diameter hanya berkorelasi positif-kuat (P<0.05). Hasil
penelitian menunjukkan pula bahwa tanaman A. saponaria memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap FMA lokal untuk
daya hidupnya.

Kata kunci:   Albizzia saponaria, fungi mikoriza arbuskula, ketergantungan mikoriza, logam berat, tanah pasca-tambang nikel.

PENDAHULUAN
Albizzia saponaria (Lour.) Miq merupakan

salah satu dari 18 jenis Albizzia yang ditemukan di
Indonesia. Jenis ini termasuk dalam Subfamili

Mimosoideae  (Leguminosae/Fabaceae) (Sprent, 2009)

yang saat ini sudah mulai langka dan jarang ditemukan
di Indonesia (Pongoh et al., 2007). Di Indonesia,

penyebaran utamanya meliputi Kalimantan, sebagian

wilayah Paparan Sunda, Maluku dan Sulawesi (Heyne,
1987; Whitmore et al., 1989; Pendit et al., 2006; Jalonen

et al., 2009). Allen and Allen (1981) dalam Roshetko

(1997), menyebutkan bahwa jenis ini memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap variasi

tanah dan iklim. Kelangkaan jenis ini diduga karena

eksploitasi berlebihan di habitat alaminya.
Tumbuhan A. saponaria diketahui memiliki

beberapa manfaat, antara lain sebagai bahan baku

konstruksi rumah, makanan ternak, kayu bakar,
substitusi bahan sabun serta mengandung senyawa

yang berpotensi sebagai pestisida (Pongoh et al.,
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2007). Selain itu, jenis ini dapat digunakan untuk tujuan

rehabilitasi lahan dan hutan yang rusak serta
memperbaiki kesuburan tanah (Djogo, 1997).

Tumbuhan A. saponaria dapat meningkatkan

kesuburan tanah karena bintil akarnya berasosiasi
dengan Rhizobium (Sprent, 2009).

Dilaporkan sekitar 282 jenis legum berasosiasi

dengan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) (Wang and
Qiu, 2006). Terdapat delapan jenis [Albizzia corniculata

(Lour.) Druce, A. falcata (L.) Backer., A. ferruginea (Emil

& Perr.) Benth, A. gummifera (J.F. Gmel.) C.A. Smith, A.

hassle (Chodat) Burkart, A. kalkora (Roxb.) Prain, A.

lebbeck Benth dan A. schimperiana Oliv.] dari marga

Albizzia yang berasosiasi dan responsif terhadap
aplikasi FMA (Wang and Qiu, 2006). A. saponaria tidak

termasuk dalam ke delapan jenis Albizzia tersebut.

Pengetahuan asosiasi dan respon pertumbuhan
A. saponaria dengan FMA perlu diketahui dalam upaya

perbaikan kualitas dan pertumbuhan tanaman serta

mendukung penyelamatan jenis. FMA memiliki peran
potensial dalam perbaikan kesuburan tanah dan

meningkatkan pertumbuhan tanaman (van der Heijden

et al., 2006; Smith and Read, 2008). Telah dilaporkan
bahwa aplikasi FMA terbukti meningkatkan

pertumbuhan tanaman, biomassa dan serapan N dan P

tanaman legum tropis Cassia siamea Lam. (Giri et al.,

2005), Gliricida sepium (Jack) dan Leucaena

leucocephala (Lam.) (Fagbola et al., 2001), Pericopsis

mooniana THW (Husna, 2010; Iskandar, 2010), Acacia

nilotica L. (Sharma et al., 1996), Sesbania aegyptiaca

(Pers.) dan S. grandiflora (Pers.) (Giri and Mukerji

2004).
Efektivitas FMA terhadap pertumbuhan

tanaman dan ketergantungan tanaman inang terhadap

aplikasi FMA sangat dipengaruhi oleh kompatibilitas
isolat FMA dengan tanaman inang (Van der Heijden et

al., 2006; Baar, 2008; Estaún et al., 2010).  Efektivitas

dan kompatibilitas FMA dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman pada tanah-tanah tercemar

logam berat sangat ditentukan oleh jenis isolat FMA

(Malcova et al., 2003). Isolat yang kompatibel dapat
mendukung simbiosis akan bekerja secara efektif

(Widyati et al., 2005). Oleh karena itu, pengujian

efektivitas FMA lokal yang diisiolasi dari bawah
tegakan alami kayu kuku (Pericopsis mooniana

Thwaites-Leguminosae) terhadap pertumbuhan

tanaman legum A. saponaria lokal Sulawesi pada media
tercemari logam berat perlu dilakukan. Pengujian ini

dilakukan dalam rangka pengembangan A. saponaria

pada revegetasi lahan bekas tambang nikel di Sulawesi
Tenggara. FMA dapat membantu pertumbuhan dan

keberhasilan tanaman yang tumbuh pada lahan yang

tercemar logam berat (Wang et al., 2006; Vivas et al.,

2006; Chen et al., 2007; Jankong and Visootiviseth,

2008). Berdasarkan hal-hal tersebut maka tujuan

penelitian ini adalah mengetahui respon pertumbuhan
A. saponaria serta ketergantungannya terhadap FMA

lokal yang diisolasi dari bawah tegakan alami kayu kuku

(Pericopsis mooniana Thwaites) pada media tanah
pasca tambang nikel.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik

(Screen house) Jurusan Kehutanan, Fakultas

Pertanian-Universitas Haluoleo yang berlangsung pada
bulan Juni hingga September 2010.

Pengecambahan Benih
Benih A. saponaria dikoleksi dari pohon induk

di hutan kampus Universitas Haluoleo. Perlakuan awal

benih adalah pelukaan (skarifikasi) kulit bagian mikrofil

benih A. saponaria. Sebelum dikecambahkan, semua
benih disterilisasi dengan bayclin  (bahan aktif 5,25%

NaClO) 1 ml/50 ml  aquades selama 5-10 menit. Setelah

disterilisasi, benih dicuci beberapa kali dengan air
sampai bersih, kemudian dikecambahkan pada bak

plastik berukuran 40x30x15 cm yang berisi media pasir

steril.
Pembuatan Media Semai

Media semai yang digunakan adalah kombinasi

antara tanah bekas tambang nikel dan pasir (2:1). Tanah
tambang nikel diambil dari PT Stargate Pacific

Resources di Kabupaten Konawe Utara, Provinsi

Sulawesi Tenggara. Media semai tersebut dikering
anginkan lalu disaring pada saringan yang berdiameter

5 mm agar diperoleh struktur tanah yang seragam.

Tanah tambang nikel memiliki tekstur tanah dengan
komposisi pasir, debu dan liat (3.3: 45.8: 50.9), pH (H

2
O)

6.6, KTK 2.86 cmol/kg, C organik 0.16%, N total 0.03%,

P tersedia 8.75 ppm dan logam berat Cd 0.06, Cr 4.04,
Pb 1.68 dan Ni 1.01 (Husna, 2010).
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Penyiapan Inokulum FMA
Inokulum FMA lokal yang digunakan adalah

konsorsia yang terdiri dari empat jenis FMA (Glomus

sp. 1., Glomus sp. 2., Acaulospora 1 dan Acaulospora

sp. 2) yang diisolasi dari tegakan alam kayu kuku di
Cagar Alam Lamedai, Kolaka. Isolat-isolat FMA

tersebut diperbanyak dengan teknik pot kultur dengan

inang Pueraria javanica Benth (Brundrett et al., 1996)
di  rumah kaca dan dipelihara selama 90 hari.

Sedangkan inokulum FMA dari mycofer terdiri dari

empat jenis yakni Glomus etunicatum, G. manihotis,

Acaulospora tuberculta dan Gigaspora rosea.

Inokulasi FMA
Sebelum inokulasi FMA, polibag (ukuran 15x20

cm) diisi media tanah sebanyak 2 kg. Inokulasi FMA

diberikan sesuai perlakuan untuk setiap polibag, yang

diletakkan dekat akar semai A. saponaria yang telah
berumur 1 bulan. Semai yang tidak diinokulasi dijadikan

sebagai kontrol. Semai dipelihara dan disiram setiap

hari pada kondisi rumah kaca dan diamati selama 3
bulan.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak

lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Perlakukan yang

dicoba meliputi tanpa inokulasi FMA (A); inokulasi 5

g FMA Mycofer IPB per polybag (B) dan inokulasi 10
g per polybag (C). Terdapat ± 50 spora/1 g inokulum

Mycofer dan ± 30 spora/1 g inokulum FMA lokal.

Masing-masing perlakuan pada setiap ulangan terdiri
dari 10 tanaman uji, sehingga secara keseluruhan

terdapat 90 tanaman uji .

Peubah yang Diamati
Pengamatan dilakukan pada minggu ke-12

setelah tanam dengan peubah: tinggi (cm), diameter

(cm), jumlah daun (helai), berat kering total (g),
kolonisasi akar (%) dan ketergantungan relatif mikoriza

(RMD) (%). Teknik pewarnaan akar mengikuti metode

yang dipakai oleh Brundrett et al. (1996). Sebelum
dilakukan pengamatan kolonisasi akar, sedangkan

Relative Mycorrhizal Dependency (RMD) dihitung

berdasarkan formula dari Plenchette et al. (1983).

Analisis Data
Hasil pengamatan pada setiap satuan amatan

dianalisis dengan sidik ragam (uji F). Apabila hasil uji

menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji beda

perlakuan menurut Least Significant Difference (LSD)
pada tingkat signifikansi 95%.

Analisis Data
Hasil pengamatan pada setiap satuan amatan

dianalisis dengan sidik ragam (uji F). Apabila hasil uji

menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji beda

perlakuan menurut Least Significant Difference (LSD)
pada tingkat signifikansi 95%.

HASIL
Kolonisasi FMA dan Ketergantungan Mikoriza
Persentase kolonisasi FMA 5 g Mycofer dan FMA lokal

10 g pada akar A. saponaria  berkisar antara 4,11-
17,76%, dimana perlakuan 10 g FMA lokal memiliki

kolonisasi tertinggi dibanding FMA Mycofer 5 g.

Sedangkan pada perlakuan tanpa aplikasi FMA
(kontrol) tidak ditemukan kolonisasi FMA (Tabel 1).

Bibit A. saponaria yang diinokulasi FMA menunjukkan

derajat ketergantungan terhadap 5 g FMA Mycofer

sebesar 33,69% dan 75,04% untuk 10 g FMA lokal
(Tabel 2). Nilai tersebut menunjukkan bahwa A.

saponaria termasuk jenis yang memiliki

ketergantungan tinggi terhadap FMA lokal dan moderat
untuk 5 g FMA Mycofer berdasarkan kategori Cruz et

al. (1999) dalam Ghosh and Verma, 2006.

Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
peningkatan persentase kolonisasi akar dengan

% kolonisasi akar = 100% x 
diamati yang pandang bidang total

 abermikoriz pandang bidang 

∑

∑
 

RMD = % 100 x 
BK

BKBK

abermikoriztanaman 

mikorizanon  tanaman abermikoriztanaman −
  

Perlakuan Kolonisasi Akar             
(%) 

Relative Mycorrhizal 
Dependency (%) 

0   g FMA (A) 0,00 c - 

5   g FMA Mycofer (B) 4,11 b 33,69 

10 g FMA Lokal (C) 17,76 a 75,04 

Pr > F 0,0001 - 

 

Tabel 1. Pengaruh FMA Lokal Sulawesi Tenggara
Terhadap Kolonisasi Akar dan Ketergantungan
Mikoriza Tanaman A. saponaria Pada Umur 12 Minggu
Setelah Tanam

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama
adalah tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji LSD
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peningkatan pertumbuhan tanaman A. saponaria

dilakukan analisis korelasi (Tabel 2). Koloniasi FMA
berkorelasi positif dan sangat kuat terhadap

peningkatan tinggi bibit, jumlah anak daun, berat kering

total, jumlah bintil akar, dan ketergantungan mikoriza
tanaman A. saponaria sangat (P<0,01) dan berkorelasi

positif-kuat terhadap peningkatan diameter batang

(Tabel 2).
Pertumbuhan dan Biomassa Tanaman

Kolonisasi FMA lokal 10 g signifikan

meningkatkan pertumbuhan tinggi,  jumlah daun, jumlah
bintil akar dan biomassa A. saponaria umur 12 minggu

setelah tanam di rumah plastik dibanding kontrol dan

FMA Mycofer 5 g (Tabel 3). Sedangkan pada peubah
diameter, FMA 10 g memberikan pengaruh yang sama

dibanding kontrol. Peningkatan pertumbuhan tinggi,

jumlah daun, jumlah bintil akar dan biomassa tanaman
yang diinokulasi 10 g FMA terhadap kontrol masing-

masing sebesar 76, 137, 447 dan 309%.

PEMBAHASAN
Kolonisasi FMA pada bibit A. saponaria

berpengaruh positif dan berhubungan kuat dengan
pertumbuhan dan biomassa tanaman (Tabel 2). Tampak

pada Tabel 2 bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan
tinggi, jumlah daun, jumlah bintil akar dan biomassa

tanaman yang diinokulasi 10 g FMA lokal terhadap

kontrol masing-masing sebesar 76, 137, 447 dan 309%.
Berdasarkan respon pertumbuhan A. saponaria

terhadap inokulasi FMA lokal, maka untuk memperbaiki

pertumbuhan bibit A. saponaria dapat ditempuh melalui
inokulasi FMA lokal. Dengan demikian untuk

meningkatkan tinggi bibit, diameter batang dan jumlah

daun serta biomassa tanaman A. saponaria diinokulasi
dengan FMA lokal. Pertumbuhan dan biomassa yang

tinggi tersebut tercermin juga dari ketergantungan A

saponaria yang tinggi terhadap FMA lokal (Tabel 1).
Bibit A. saponaria yang diinokulasi FMA

menunjukkan derajat ketergantungan terhadap FMA

sebesar 33,69% untuk Mycofer Bogor dan FMA lokal
sebesar 75,04% (Tabel 1). Nilai tersebut menunjukkan

bahwa A. saponaria termasuk jenis yang memiliki

ketergantungan tinggi terhadap FMA lokal dan moderat
untuk 5 g FMA Mycofer berdasarkan kategori Cruz et

al. (1999) dalam Ghosh and Verma, (2006). Sedangkan

nilai korelasi yang sangat tinggi pada peubah
ketergantungan relatif mikoriza mengindikasikan bahwa

pertumbuhan dan survival tanaman A. saponaria

 Persentase Kolonisasi Akar 
Koefisien Korelasi (r) Kategori rb 

Tinggi bibit 0,890** Sangat Kuat 
Jumlah anak daun 0,932* Sangat Kuat 
Diameter batang 0,797* Kuat 
Jumlah bintil akar 0,997** Sangat Kuat 
Berat Kering Total 0,970** Sangat Kuat 
Ketergantungan Mikoriza 0,964** Sangat Kuat 

 

Tabel 2. Korelasi antara kolonisasi FMA dengan beberapa peubah pertumbuhan
dan biomassa bibit A. saponaria

Ket.:   *   Korelasi signifikan pada taraf kepercayaan 95%.
         **  Korelasi signifikan pada taraf kepercayaan 99%.
          b)  Sumber: Trihendradi (2005).

Perlakuan Tinggi (cm) Diameter 
(mm) 

Jumlah anak daun 
(helai) 

Jumlah 
bintil akar 

Biomassa 
total (g) 

A 5,73 c 0,120 b 6,17 c 0,67 b 0,198 b 

B 8,05 b 0,171 a 10,50 b 2,00 b 0,302 b 

C 10,10 a 0,205 a 14,67 a 3,67 a 0,810 a 

Pr > F 0,0024  0,0132 0,0001 0,0052 0,0004 

 

 

Tabel 3. Pertumbuhan dan Biomassa A. saponaria yang diinokulasi FMA umur 12 minggu setelah tanam

Keterangan:   -    Angka yang diikuti dengan huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata pada taraf  5% menurut uji LSD



Berita Biologi 10(5) - Agustus 2011

609

sangat tergantung pada asosiasinya dengan FMA.

Ketergantungan relatif terhadap mikoriza menunjukkan
derajat di mana suatu inang berada dalam kondisi

bermikoriza untuk menghasilkan pertumbuhan maksimal

pada kisaran kesuburan tanah tertentu (Ghosh and
Verma, 2006).

Tingginya nilai RMD menunjukkan bahwa

inokulasi FMA bermanfaat bagi produksi bibit yang
berkualitas di skala persemaian dan lapangan dan kuat

terhadap cekaman kekeringan, kekurangan hara tanah

dan serangan patogen akar (Wilson et al., 1991 dalam

Ghosh and Verma, 2006). Ketergantungan jenis

tanaman yang tinggi terhadap FMA juga dilaporkan

pada beberapa jenis tanaman diantaranya Acacia

nilotica Delile var. cupressiformis Stewart dan Albizzia

lebbeck Benth (Sharma et al., 2001), Acacia mangium

Willd. (Ghosh and Verma, 2006) dan Aquilaria

malaccensis Lank dan A. crasna Pierre ex Lecomte

(Turjaman et al., 2006).

Pengaruh kolonisasi FMA dan ketergantungan
A. saponaria turut berkontribusi terhadap

pertumbuhan dan biomassa tanaman. Hasil penelitian

di atas menunjukkan bahwa FMA lokal Sulawesi
Tenggara kompatibel dan berperan penting dalam

peningkatan pertumbuhan awal dan perbaikan nutrisi

tanaman  A. saponaria pada media yang tercemar
logam berat nikel. Kompatibilitas FMA lokal dengan A.

saponaria dimungkinkan karena beberapa hal yaitu 1)

FMA lokal cocok dengan kondisi yang ada, 2) FMA
lokal cocok dengan eksudat akar yang dihasilkan oleh

akar A. saponaria diduga karena tanaman kayu kuku

(P. mooniana) dan A. saponaria termasuk dalam famili
leguminosae dan 3) secara genotif, FMA lokal memiliki

kemampuan menyerap dan menghantar air dan hara ke

tanaman inangnya (Johanson et al., 1997).
Pertumbuhan dan biomassa tanaman A.

saponaria yang diinokulasi FMA lokal yang tinggi

pada media yang tercemar logam berat sangat dikaitkan
dengan peran FMA. Pada kondisi tanah tercemari logam

berat FMA dapat membantu tanaman  diantaranya

imobilisasi dan pengkelatan logam berat (Davis et al.,

2001; Gonzales-Chaves et al., 2004; Vivas et al., 2006;

Vivas et al., 2005 dalam Amir et al., 2008; Jankong and

Visoottivesth, 2008) melalui ekskresi senyawa
pengkelat logam berat seperti asam organik tertentu

atau menghasilkan enzim metal-reduktase (Davis et al.,

2001), penyerapan logam berat ke dalam dinding sel
fungi dan pengkelatan logam berat oleh hifa fungi

(Gonzales-Chavez et al., 2002) termasuk dalam glomalin

(Gonzales-Chavez et al., 2004). Glomalin dapat
mereduksi kadar potensial logam berat seperti Cd, Mn,

Pb, dan Fe yang akan diserap oleh tanaman (Gonzales-

Chaves et al., 2004).
Selain mereduksi logam berat pada jaringan

tanaman, FMA juga dapat membantu tanaman melalui

penyerapan unsur hara dan air pada kondisi tanah
tercemari logam berat (Marschner and Dell, 1994;

Brundrett et al., 1996; Li et al., 1991 dalam Chen et al.,

2007; Augé, 2001; Jankong and Visootiviseth, 2008;
Smith and Read, 2008). Salah satu unsur hara penting

yang dapat diserap oleh FMA adalah fosfor. Fosfor

merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan oleh
tanaman dan dapat diserap oleh FMA sehingga

ketersediaannya cukup bagi tanaman (Liu et al., 2005

dalam  Gohre and Paszkowski, 2006; Wang et al., 2006;
Vivas et al., 2006; Chen et al., 2007; Smith and Read,

2008). Aplikasi FMA lokal juga dapat membantu

pembentukan jumlah bintil akar (nodulasi) (Tabel 3)
dan peningkatan penambatan N

2 
melalui perbaikan P

yang dibutuhkan rhizobium (Sprent, 2009; Husna, 2010;

Muleta, 2010). Peningkatan jumlah bintil akar
mendukung ketersediaan nitrogen yang juga

merupakan unsur makro esensial yang sangat

dibutuhkan bagi pertumbuhan dan biomassa tanaman.
Seiring dengan perbaikan status hara dan air

serta pengkelatan logam berat oleh FMA, maka

pertumbuhan dan biomassa tanaman bermikoriza dapat
ditingkatkan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan

hal yang sama bahwa FMA dapat membantu

pertumbuhan dan keberhasilan tanaman yang tumbuh
pada lahan yang tercemar logam berat (Leyval et al.,

1997; Gonzales-Chavez et al., 2004; Wang et al., 2006;

Vivas et al., 2006; Chen et al., 2007; Jankong and
Visootiviseth, 2008; Smith and Read, 2008; Husna,

2010) serta peningkatan berat kering tanaman pada

tanah tercemar As (Liu et al., 2005 dalam Gohre and
Paszkowski, 2006; Bai et al., 2008; Jankong and

Visoottiviseth, 2008), nikel (Vivas et al., 2006), tailling

Cu (Wang et al., 2006; Chen et al., 2007) serta Zn, Cd
dan Pb (Weissenhorn et al., 1995; Wang et al., 2006).

b 
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 KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

ini adalah (1) Penggunaan FMA lokal 10 g sangat

signifikan dalam memicu pertumbuhan awal dan

biomassa tanaman A. saponaria umur 12 minggu
setelah tanam di persemaian; (2) Tanaman A. saponaria

memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap

FMA lokal, dan (3) Terdapat korelasi positif dan sangat
kuat antara persentase kolonisasi akar FMA lokal

dengan peningkatan pertumbuhan maupun mutu bibit

A. saponaria skala pembibitan.
Untuk memastikan jenis FMA yang efektif

meningkatkan pertumbuhan tanaman dari campuran

FMA yang diujikan perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan aplikasi masing-masing jenis FMA.
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